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Abstract

The Montessori method, which is a learning method that depends on each student, has
the advantage of growing critical thinking, collaborating, and acting more assertively.
Children with good cognition are characterized by problem-solving skills by prioritizing
prosocial in every interaction, and vice versa. The lack of research in the field of sports
related to motor and montessori movements, especially in West Nusa Tenggara and the
results of observations at the MI Al Ijtihad school still use a monotonous learning pattern so
that students tend to be passive, not independent and not confident so that it affects motor
skills, in this study what is meant is rough motoric. The population in this study were students
of MI Al-ljtihad, totaling 20 students. In this study, researchers used purposive sampling with
certain criteria. In this study, the researchers used instruments, namely the Zig-zag Running
test and the Throwing the ball at the target. The type of research used is a quantitative
experiment with a pre-test post-test group design. The data analysis technique used is the t-
test through the t-test formula. From the results of statistical data analysis of the effect of
modification of props on gross motor skills, the tcount X (throwing the ball at the target) of
5.446 simultaneously between Y and X1 draws conclusions from the table analysis at a
significant level of 5% with the number of samples (n - 1), namely 19 is 2,869. So it can be
concluded that "There is an effect of modification of Montessori teaching aids on gross motor
skills seen from tcount > ttable (5.446 > 2.869).

Keyword: Gross Motor; Montessori Teaching Aid; Modification.

Abstrak

Metode montessori yang merupakan metode belajar yang bergantung pada masing-masing
anak didik, memiliki keunggulan dalam menumbuhkan kekritisan berfikir, berkolaborasi, dan
bertindak lebih tegas. Anak- anak dengan kognitif yang baik ditandai dengan keterampilan pemecahan
masalah dengan mengedepankan prososial dalam setiap interaksi, demikian juga sebaliknya.
Minimnya penelitian di bidang olahraga terkait gerak motorik dan montessori khususnya di Nusa
Tenggara Barat dan hasil observasi di sekolah MI Al ljtihad masih menggunakan pola pembelajaran
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yang monoton sehingga siswa cenderung pasif, tidak mandiri dan tidak percaya diri sehingga
mempengaruhi motorik, dalam penelitian ini yang dimaksud adalah motorik kasar. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MI Al-ljtihad yang berjumlah 20 siswa. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan purposive sampling dengan Kriteria-kriteria tertentu. Dalam Penelitian ini, peneliti
menggunakan intsrumen yaitu tes Lari Zig-zag dan tes Melempar bola ke sasaran. Adapun jenis
penelitian yang digunakan adalah eskperimen kuantitatif dengan rancangan penelitian pre-test post-
test group design. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Uji-t melalui rumus t-tes. Dari hasil
analisis data statistik pengaruh modifikasi alat peraga terhadap kemampuan motorik kasar Nilai thitung
X (melempar bola ke sasaran) sebesar 5.446 secara simultan antara Y dan X1 menarik kesimpulan
analisis tabel pada taraf signifikan 5% dengan jumlah sampel (n-1) yaitu 19 sebesar 2.869. Maka
dapat disimpulkan bahwa “’Ada Pengaruh modifikasi alat peraga Montessori terhadap kemampuan
motorik kasar dilihat dari thitung > ttaber (5.446 > 2.869).

Kata kunci: Alat Peraga Montessori; Modifikasi; Motorik Kasar.
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PENDAHULUAN

Perkembangan motorik merupakan perubahan tingkah laku motorik yang terjadi
secara terus-menerus sepanjang siklus kehidupan manusia yang dipengaruhi oleh tuntutan
tugas, biologis individual dan juga lingkungan. Pada dasarnya, perkembangan ini
berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan
sesederhana apapun, adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai
bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Perkembangan kemampuan motorik
bagi siswa sekolah dasar sangat penting karena pada usia anak sekolah unsur-unsur
kemampuan motorik anak lebih sering dilakukan anak-anak seperti melompat, berlari, bahkan
siswa mampu menggabungkan keterampilan dengan gerakan anggota tubuhnya seperti
melempar dan menangkap.

Anak besar adalah anak yang berusia antara 6 sampai dengan 10 atau 12 tahun.
Perkembangan fisik anak yang terjadi pada masa ini menunjukkan adanya kecenderungan
yang berbeda dibanding pada masa sebelumnya dan juga pada masa sesudahnya.
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Kecenderungan perbedaan yang terjadi adalah dalam hal kepesatan dan pola pertumbuhan
yang berkaitan dengan proporsi ukuran bagian-bagian tubuh. Pada masa anak besar
pertumbuhan fisik anak laki-laki dan anak perempuan sudah mulai menunjukkan
kecenderungan semakin jelas tampak adanya perbedaan.

Metode montessori yang merupakan metode belajar yang bergantung pada masing-
masing anak didik, memiliki keunggulan dalam menumbuhkan kekritisan berfikir,
berkolaborasi dalam tim, dan bertindak lebih tegas. Setiap anak memiliki kebebasan dalam
memilih aktifitas, yang tentu saja telah diatur sedemikian rupa oleh para pendidiknya untuk
menumbuhkan kemandirian, kebebasan dan keteraturan. Guru, anak dan lingkungan yang
diatur menciptakan segitiga pembelajaran yang baik. Anak dengan bebas memanfaatkan
lingkungan yang ada untuk mengembangkan pribadinya, dan berinteraksi dengan guru ketika
membutuhkan bantuan atau arahan yang diperlukan.

Pada kenyataannya di sekolah MI Al Ijtihad masih mengikuti pola pembelajaran yang
monoton. Banyak siswa yang malas karena tidak mau mengikuti proses pembelajaran yang
diberikan oleh guru khususnya guru pendidikan jasmani. Ketika waktu jam istirahat banyak
siswa yang tidak memanfaatkan waktunya untuk melakukan aktivitas fisik, mereka
menghabiskan waktunya untuk membeli makanan atau menghabiskan bekal yang mereka
bawa dari rumah. Selain itu, para orangtua lebih memilih mengantar anak dari pada
membiarkan anaknya untuk berangkat sekolah menggunakan sepeda ataupun berjalan kaki
sehingga bias menghambat perkembangan gerak anak.

Untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada siswa MI Al ljtihad
diperlukan suatu proses pembelajaran yang sesuai dengan karateristik siswa yang suka
bermain melalui modifikasi alat peraga montessori agar menumbuhkan minat dan lebih aktif
berpikir, bergerak, dan mandiri. Montessori adalah metode pendidikan yang dikembangkan
olen Dr. Maria Montessori. Beliau merupakan lulusan dari sekolah kedokteran pada tahun
1869 dan menjadi salah satu dokter wanita pertama di Italia. Pekerjaannya sebagai dokter
mempertemukan dengan anak-anak, sejak itulah Dr. Montessori mulai tertarik dengan dunia
pendidikan dan mengembangkan metode ini sebagai hasil dari penelitiannya terhadap
perkembangan intelektual anak yang mengalami keterbelakangan mental.

Pada dasarnya, metode pendidikan montessori hampir serupa dengan sistem reguler,
karena masih melibatkan peran murid dan guru. Di sekolah reguler, semua pelajaran yang
diajarkan berdasarkan kurikulum, sehingga anak- anak “dipaksa” untuk mengerti semua hal
yang diajarkan. Sedangkan di sekolah yang menerapkan metode pendidikan montessori,
anak-anak diajarkan untuk mandiri. Dengan metode montessori, anak-anak akan belajar
melakukan sendiri kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan sehari-hari, seperti merapikan tempat
tidur, mencuci piring sehabis makan, mengancing baju sendiri dan lain-lain. Tidak hanya itu,
anak-anak yang belajar dengan metode montessori juga akan bermain dengan aneka
permainan yang mendidik.

Alat peraga untuk menunjang proses belajar anak biasa disebut alat permainan
edukatif (APE). Saat ini alat peraga banyak dipakai oleh pengajar prasekolah. Tapi, orang tua
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juga bisa menggunakan alat peraga untuk sarana bermain anak di rumah. Salah satu alat
peraga yang efektif, mudah dibuat dan dicari, serta dapat digunakan di rumah adalah alat
peraga montessori. Ketika bermain dengan alat peraga, anak akan banyak menggerakkan
anggota tubuhnya. Kemampuan motorik anak akan terlatih dengan melibatkan gerakan.
Kemampuan motorik yang akan terlatih salah satunya adalah kamampuan motorik kasar
dengan gerakan menangkap, melempar berpindah tempat dan sebagainya.

Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat peraga montessori yang
di modifikasi untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak seperti angklek yang di
modifikasi menggunakan tali dengan bentuk kolom-kolom yang bisa dilompati anak-anak
dengan bermain bersama-sama. Bentuk asli angklek dibikin gambar, ditulis di lantai atau
tanah. Selain itu otot dan fisik anak usia dini dapat dilatih dengan berbagai tehnik dan cara
yang menarik dan menyenangkan. Salah satunya bermain permainan keseimbangan yang
bagus untuk melatih otot-otot tubuh anak sehingga meningkatkan keseimbangan tubuh,
kelenturan, dinamisasi dan memperkuat otot perut dan tungkai.

Perkembangan adalah proses perubahan kapasitas fungsional atau kemampuan kerja
organ-organ tubuh kearah keadaan yang makin terorganisasi dan terspesialisasi. Makin
terorganisasi artinya adalah bahwa organ-organ tubuh makin bisa dikendalikan sesuai dengan
kemauan. Makin terspesialisasi artinya bahwa organ-organ tubuh semakin bias berfungsi
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Perkembangan bisa terjadi dalam bentuk perubahan
kuantitatif, perubahan kualitatif atau kedua-duanya secara serempak.

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar, sebagian
besar atau seluruh anggota tubuh, yang dipengaruhi oleh usia, berat badan dan perkembangan
anak secara fisik. Contohnya kemampuan duduk, berlari, melompat dan menendang.
Perkembangan motorik ini beriringan dengan proses kematangan fisik anak, dan kemampuan
motorik ini merupakan hasil dari banyak faktor, yaitu perkembangan sistem saraf,
kemampuan fisik yang memungkinkannya untuk bergerak, dan lingkungan yang mendukung.
Misalnya, anak akan mulai berjalan jika sistem sarafnya sudah matang, proporsi kakinya
cukup kuat untuk menopang tubuhnya, dan anak sendiri ingin berjalan untuk mengambil
mainannya.

METODE

Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dimana
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
treatment (perlakuan) tertentu. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu pretest posttest
group design.

Gambar 1. Rancangan penelitian (Sugiyono, 2013:111).
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Keterangan :
X Modifikasi Alat Peraga Montessori
Y : Kemampuan Motorik Kasar

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MI Al-ljtihad yang berjumlah 20 siswa.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria-kriteria
tertentu. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan intsrumen yaitu tes Lari Zig-zag dan tes
Melempar bola ke sasaran. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut:

1. Menyiapkan alat-alat dan tempat/lapangan yang akan digunakan untuk tes
kemampuan motorik.

2. Mengumpulkan, menyiapkan dan memberikan pengarahan kepada siswa tentang
pelaksanaan tes kemampuan motorik.

3. Melaksanakan Pre-test kemampuan motorik dengan urutan: tes lari zig-zag (shuttle
run) dan tes melempar bola ke sasaran dengan jarak 1 meter yang masing- masing
dilakukan secara bergantian.

4. Melaksanakan Post-test kemampuan motorik dengan urutan tes lari zig-zag (shuttle
run) dan tes melempar ke sasaran dengan bola jarak 1 meter yang masing- masing
dilakukan secara bergantian.

Untuk memperoleh satu kesimpulan masalah yang di teliti, maka analisis data
merupakan satu langkah penting dalam penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitiannya maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah t-test
dengan rumus.

t= 2D
N.£D? - (£DY
W=1)

Keterangan:
D = Perbedaan setiap pasangan skor (post-test — pre-test)
N = Jumlah sampel yang digunakan

Adapun langkah-langkah menganalsis data adalah sebagai berikut:
Merumuskan hipotisis

Menyusun table kerja (table persiapan)

Mendistribusikan data kedalam rumus

Menguji nilai T

Menarik kesimpulan

o s~ wnh e
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HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Data — data yang diperoleh dala penelitian ini adalah data — data mengenai identitas
sampel penelitian dan hasil pretest dan posttest kemampuan motorik kasar. Hasil
penelitian selanjutnya akan dianalis dan di uji menggunakan uji t.

Tabel 1. Data Hasil Pre-test dan Post-test Lari Zig-Zag

No Nama X1 X2 D D?
(XI11-X1)

1 YT 17.40 17.36 0.04 0.0016
2 TKH 18.20 18.09 0.11 0.0121
3 RS 20.75 20.37 0.38 0.1444
4 RA 16.10 16.02 0.08 0.0064
5 RS 17.75 17.26 0.49 0.2401
6 PA 17.45 18.37 0.92 0.8464
7 NA 16.93 17.00 0.07 0.0049
8 NAZ 19.06 19.20 0.14 0.0196

9 MF 17.40 16.60 0.8 0.64
10 MA 17.55 17.39 0.16 0.0256

11 MRA 18.40 17.30 1.1 1.21
12 LH 17.41 19.02 0.61 0.3721
13 LAH 16,75 16.20 0.55 0.3025
14 1S 19.78 18.90 0.12 0.0144
15 IB 19.91 19,00 0.11 0.0121
16 AH 18.19 19.07 0.88 0.7744
17 HHB 20.09 20.18 0.09 0.0081
18 SR 20.82 20.41 0.41 0.1681
19 EIL 19.45 19.42 0.003 0.0009
20 DS 18.69 18.55 0.14 0.0196
Jumlah 369.08 350.911 7.203 4.8233

1. Modifikasi alat peraga terhadap kemampuan motorik kasar dengan menggunakan tes lari
zig-zag yang sudah tercantum dalam tabel di atas kemudian dimasukkan kedalam rumus
“t-test” sebagai berikut:

>D

N.¥ D? — (X D)?
N-1

7.203

\/96.466 —51.940
19

t=
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t =4.707

Dari hasil analisis data statistik pengaruh modifikasi alat peraga terhadap
kemampuan motorik kasar Nilai thiwung X (lari zig-zag) sebesar 4.707 nilai secara simultan
antara Y dan X1 menarik kesimpulan analisis tabel pada taraf signifikan 5% dengan
jumlah sampel (n-1) yaitu 19 sebesar 2.869. Maka dapat disimpulkan bahwa Ada
pengaruh modifikasi alat peraga montessori terhadap kemampuan motorik kasar.

Tabel 2. Data Hasil Pre-test dan Post-test melempar bola ke sasaran

No Nama X1 X2 (XIIID-XI) D?
1 YT 4 5 1 1
2 TKH 2 4 2 4
3 RS 4 3 1 1
4 RA 2 2 0 0
5 RS 3 4 1 1
6 PA 1 4 3 9
7 NA 3 2 1 1
8 NAZ 1 5 4 16
9 MF 2 2 0 0
10 MA 4 4 0 0
11 MRA 2 6 4 16
12 LH 1 2 1 1
13 LAH 4 2 2 4
14 IS 3 5 2 4
15 IB 3 5 2 4
16 AH 2 3 1 1
17 HHB 3 4 1 1
18 SR 3 3 0 0
19 EIL 4 2 2 4
20 DS 1 5 4 16

Jumlah 52 72 32 84

2. Modifikasi alat peraga terhadap kemampuan motorik kasar dengan menggunakan tes
melempar bola ke sasaran yang sudah tercantum dalam tabel di atas kemudian
dimasukkan kedalam rumus “t-test” sebagai berikut:
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D
JN.ZDZ — (ED)?

t =

(

t=——
20.84 — 32
(20— 1)

N—-1)
32
32
19
32
/@
19
32
34.5
32

t=
[1680 — 1024
t=—
T V3452
t=35375
t = 5.446

Dari hasil analisis data statistik pengaruh modifikasi alat peraga terhadap
kemampuan motorik kasar Nilai thiwng X (Melempar bola ke sasaran) sebesar 5.446 secara
simultan antara Y dan X1 menarik kesimpulan analisis tabel pada taraf signifikan 5%
dengan jumlah sampel ( n — 1) yaitu 19 sebesar 2.869. Maka dapat disimpulkan bahwa
“>’Ada Pengaruh modifikasi alat peraga Montessori terhadap kemampuan motorik kasar
dilihat dari thiung > traver (5.446 > 2.869).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan fakta bahwa modifikasi alat peraga montessori
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kemampuan motorik kasar, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil perhitungan yang mengalami peningkatan. Penggunaan modifikasi alat
peraga yang digunakan secara umum dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada
anak. Selain itu, dengan modifikasi alat peraga juga bisa menstimulus setiap perkembangan
motorik, melatih keterampilan gerak anak dan meningkatkan perkembangan emosional anak.
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Setelah diterapkannya modifikasi alat peraga montessori ini, kemampuan anak dalam
mengembangkan motorik kasar mengalami perubahan yang positif.

Pada dasarnya anak yang duduk di bangku sekolah dasar memiliki kemampuan
motorik yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang masih duduk di bangku taman
kanak-kanak. Dengan demikian untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak
perlu dilatih melalui alat peraga yang di rancang sedemikian rupa dan disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh modifikasi
alat peraga montessori dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada siswa Ml Al-
ljtihad hal ini dibuktikan dengan nilai t — hitung sebesar hitung untuk tes lari zig-zag sebesar
4.707 dengan signifikansi 4.707 > 2.869 dan untuk tes lempar tangkap bola sebesar 5.446
dengan signifikansi 5.446 > 2.869.
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